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KONSEP PENDIDIKAN SENI RUPA
DI SEXOLAH DASER

Oleh : Drs. Adrin Kahar Ph. D, (Hon)
I o
Menghadapi sesuatu pekerjaan atau tugas yang akan dilaksana-
kan, kita selalu ditantang untuk keberhasilan dapaf mencapal
tujuan'yang diinginkan, Persiapan kezrah itu adalah diperlu-
kan adsznya konsep yang memuat nengertian, gagasan, rancangan

- dan kefahaman akan proses oper.sional den kegiatan-kegiatan
yang terkait untuktméncapai tujuan tertentu, Begitubun seorang
guru yang bertugas di Sekolah Dasar, pasti azkan ditahtang un-
tuk.memi}iki konsepsi untuk dopat melaksan kan tugas-tugasnya
idéngan balk démi keberhasilannya dal=m bidang us ha pendidikan

dan pengajaran.

Umumnya guru-guru yang bertugas di Sekolah Dasar adalah me-
rupakan tenaga-ten ga yang mempunyzi tugas pendidikan dan pe-
ngajaran, selain bertanggung jawab sebagail wali kelas pengelo-
la- juga adalah sebagai pengajar dalam berbagal bidang studi
pada kelas tertentu (seperti : kelas I, II, III, dan seterus~
nya). Dewasa ini pada beberapa Sekolah Dasar di kota-kota su-
dah mulai terdapat juga guru-guru tenaga pengajar kejuruan da-
lam bidang-bidang studi tertentu, seperti Pendidikan Agama,
Pendidikan Kesenian dan Pendidikan Olah Raga dan Kesehatan.

'Sebagai tenaga pendidikan dan vengsajaran yang bertugas di Se-
kolah Dasar, dapatlsh kita bayangkan berapa besar artinya dan
pentingnya peran guru kelas/guru SD dalam keikut-sertaannya
dalam penyelenggaraan untuk mengembangksn sikap -dan kemampuan
serta memberikan pengetazhuan dan keterampilan dasar yzng di-
perlukan untuk hidup dslam masyarakat serta mempersiapkan
anak didik yang memenuhi persyaratan untuk dapat meagikuti
pendidikan menengah atau lanjutan kelak,

Dengan dasar pandangan bagaimana luasnya wawasan pendidikan
dan- pengajzran berbsgai bidang studi yang diperlukan oleh se-
orang guru SD maka tidak kursng nula diharapken keluwesan un-
tuk penerapan tiap-tiap bidang studi yang diprogramken.
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Dalam nelnkssnban pendldlkan dan pengsjaran secara berkelan-
jutan, =zda tlga ranqh Dengemb?ngen yang harus selalu diingat,
y=itu

~ kognitif

- afektif

~ - psikomotor,

Usaha pendidikan dihsrspkan akan berhasil, ‘apabila para pen-
.didik atau guru-guru khususnya memperhetlkan aktivitas anak

. dlhubungkan dengan pembinaan kreativitas serta d= pat menyza-
lurkan anak-didik menurut jalannya yzng sesuai dengan kemam-
puan dalsm pemeczhan mnsqlah‘yang‘diﬁuﬁpﬁimaﬁe%ahggupan'untuk
remecahan soal atau pengolshan masalzh yang ditemui oleh anak
tidek akan timbul sekiranys ansk didik dlblasakan belajar se-
cara pasif tahu menerimz saja.

Untuk sampai kevnada keadaan yang mempunyai vengertian yang da-
lam itu, dari anak didik diharapkan pemilikan pendangan ter-
-tentu terhadap masalah ysng ditemui dan mempunyai cera berfi-
“kir ysng sistimatis serta mamou mengolsh kearah yzng produk-
tif, '

Dari pribadi-pribadi ysng zktif dan krestif diharapkan timbul
' kesanggupan dzn kesempaten untuk melahirkan pendapat atau pe-
ngungkepzan diri (self-expression) sebagai re alisasi daya yang
dimiliki, Ekspresi atau pengungkepan diri itu adalsh pengucap-
an dari apa yang terdapat dslam jiwa seseorzng melalui isyarat-
isysrat dalem tingkah lzkunya. Ekspresi.lahir dari dalam atau
Jiwa seseorang individu meleslui jasmaninya, Sehubungan dengan
ini mzka vendidikz=n harus pula memperhstikan f:ktor-faktor
yang mempengaruhi kesehatan jaosmeni delam rangka membinz pri-
badi yang utuh menyeluruh, Xesempatan berekspresi ditinjau da-
ri dua segil, yaitu sSegi intelektusl dan emosional yang berwu-
Judkan ekspresi obyektif dzn ekspresi em051ona1

Menurut ahll ‘psikologi, d=y- kreatlf d1m111k1 oleh‘setiap
orang wrlaupun dalam ukuren kadsr yeng berbedéabeda. Jadi
"ekspresi yang kreatif tidok han&a pads orang-orang tertentu
saja'untuk diperhatikan.oleh para guru; tetapi sétiap'anak
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didik membutuhkan pembinran kenuda kesempatsn berekspresi dan
bereksperimen deml perkembongan intelektual, emosional dan ke-
nuosan diri dnlam berprzktek mengungkspkan diri,-

Melalui eksperimen-eksperimen dzn praktek-prsktek kesempatan
berekspresi, anak didik skan dapat menemukan kejelasan atau
penjelasan tent=ng konsep-konsep yang terk-ndung d=zlam diri
serta mengukuhkan mendudukksn nols-pola y-ng berzrti bazgi me-

wujudk=n g-gasannyz.

Kelznjutan dari terbukanys= kesemnatan bereksperiment melalui
berekspresi intelektual msupun emosional =2kan membuka jalan
kepada meningkat:sn kem=mpuzn mengzd:k=n apresiasi, melibatkan
annk pada pendidiksn estelis guna penbentukan per-sazn yang -
baik dan perkembangan deys kritik y=ng sehat, Kesempatzn se-

perti yang disinggung di ~tas terbukz p=da segala mata nela-
jaran dalam berbagsi bidang studi di sekolrh-sekols h, jug=
di Sekolah Dasar.

Pendidikan kesenian meruvskan sal-h setu jalur pendidikan

estetis dalam rangks velzksanaan mencanal tujuan pendidikan
umum bagi ansk didik, Pengalsman d-1.m kegistan seni merupa-
kan salah sat jalan yang efektif yang d pat ditempuh oleh in-
dividu-individu untuk melzhirkan g-:gr-san-gagaseail, sikap dan
verasaan, Pada kegiatan. ini terdavat kesempatan berekspresi
sambil meresapi nilai-nilszi seni sebagal kelengkapam pengem-
b.ngan pribadi, |

Ads1lzh kewajiban guru untuk membantu anzk didik membangun or-
ganis sl yang estetis dari »nad: gagzsan-ggniil dzn perasaan-
perssaan melalui pemsk=izn medium seni,

Pendidikan kesenirn dilsksanakan sej lzn deng.n nendidikan
bidang studi lainnys di sekolah-sekol-h =daleh us-ha ke arah
pencanaian keseimbangan antara nikiran dan perasasn dslam pe-
ngembangen vendidikan secsra keseluruhzn, memperlzkuksn pen-
didikan berdasarkan seni aztsu melalui seni,

Teknis dari pmelaksonasan pendidikan estetika molalul pendidik-
an;kesenian y-=ng berhubungan dengan proses mental dan ekspre-

si anzk terliput dalsm kegiatan:



- seni rupa ( berhubungan dengan keharuan ),

- seni suara/ausik dan tari ( berhubungan dengan intuisi ),
~ seni drema/sastra ( berhubungan dengan ﬁerasaan/“feélidg”),
- seni kerajinan ( berhubungan deng-n pikiran ).

IIT

Penggunzan istilsh Pendidiken Seni Rupa dsleam dunis pendidik-
en di Indonesis bsru diponulerkan da2lem pericde t=hun 1970 an
pada sekolah-sekolah, sungguhpun sebetulny= sudsh ada juges da-
lam kurikulum sebelum itu vemekaisn istilsh-istilah menggambar

dan kerajinan tangsn ~tou seni kerajinan,

Pada sekolah-sekolah, khususnya Sekolah Dasar dewasa ini mem-
punyzi bidang studi Pendidikan Kesenian dengen cakupan bebe-
rapa sub-bidang studi seperti : Pendidikzn Seni Rupa, Seni Mu-
sik, Pendidikan Seni Tari dan Pendidikan Seni Teater.

Sungguhpun ada beragam sub-bidsng studl Pendidikan Kesenian
ini, d=n pula sudah mempunyazi pedoman Garis-geris Besar Prog-
ram Pengajarannya, tani ini tidsk dan bukanlah akan dit~ngani
oleh berbagai guru sub-bidang studi seni %tu. Pendidikan Yese~-
nian dengan berbagai sub-bidsng studi terbebut di Sekolah Da-
sar pelaksanaan pengajerannya dilakukan oleh guru keles sesu
ai dengan tingkatnya sejalan dengan velzksanaan vengajaran bi-
dang studi lain-lain severti: Bahasz, *gama, “Jatematik, Ilmu
Alam dan seterusnya.

Pengajaran berbsgai bidzng studi di Sekolsh Dasar tidaklah
dimaksudkan untuk membina dan mengembangkan kemampuan anak-
anak secara terpisah-pisah yang akan diarahkan menuju keah-
lian sesuai sub-bidang studi yang ada, misslnya untuk dija-
dikan pemain profesional olah rzga, atzu seniman, atau ahli
matematik kelak, Keseluruhan kegiatan anak dalam berbagal

bidang =tau sub-bidang studi di Sekolah Dasar dijadikan bn-
gian dalam kessztuan usaha pendidikan d-lam rangka membina

pertumbuhan dan perkembsngan snak dari segi fisik dan psi-
kologik,

Pendidikan Seni Rupa dilaksanakan di Sekolah Dasar, bukan
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~ditujukan ager anak-anak kel-=k menjadi seniman, tetapi yang
dihar pkan ialah psd~ -dir:-anak tert nam sifat seniman (ar-
tistik) dilihat dari segi kétajaman tanggapan {persepsi) dan
pengungkavan (ekspresi) keindahan, kreativitas dan nenghayat-
an estetis., Melalui Pendidikan Seni Rupa anak akan dibawa ke-
pada suasona keber-nian dan berkemampusn mengungkapken diri-
nya sesuai dengan minat dan merkemb=agan prib:di, dasri anak
harus ditimbulksn kenerc yzan diri sendiri senang untuk ber-
‘eksperimen, Gagesan Pendidik-n Seni Rupa adrlzh juga ingin
membawa anak-didik keprda peningkatan dzn penglu san wawasan
d'n penghayatan seni dalam kehidupaﬁ seheri-hari sehingga
berkémampuan untuk memberikan apresiasi terhadap seni dan
kesenian, ' '
Pendidikan'Séni Rupa di-Sek01ah Dzsar pelaksanéannya akan ber-
jelan di lingkungan anak-anak. Memnerluas.pandangesn dan mem-
perdalam penghaystan tentang seni dan kesenian dalam dunia
kanak-kanak 2kan melibatkan guru-guru. kelas ke dalam suasana
proses pendidikan. seni kanrk-kansk, yang dalam penilziannya
,akah:berbeda dengan ﬁenilaian,yang dilskukan terhzdsp karya
seni orang dewasa.-Tugas guru kelss d=lzm proses pengbjaran
senl rupe adslzh memperkays konsep anzk den memelihara dan
meningkatkan kemzmpuan untuk davat mengungkapkan dirinya,

' Makih besar seorang ansk, mskin diverluas pazndengan dan peng-
heyatannya sesusi dengan lingkungan kehidupszn dan kebudayaan

masanya,

Dzlam Garis-gsris Besar Program Peng-jaran untuk sub-bidang
studi Pendidiksn Seni Rupa pada jenjang Sekolah Dasar telah
ditetapkan tujuan kurikuiernya sebagai berikut

Siswa memiliki pengetahuan, nengalaman dazn kemampusn

- dalam berkarya dsn berolah seni, serta kepekaan artis-

tik sebagai dasar apresiasi nsda budaya bangsz.

Bagi gn.ru-guru Sekolah Dasar atau guru kelas ysng akan me_

laksanakan rencens ysng sesuai dengsn kurikulum yang telah
ditetankan, perlu lsgi mempertimb-ngkan metode-metode penga-
Jaran mungkin juga metode khusus pengsjsran seni runa yong



6
sesual dengan keadaznnya sehinggs tidak terlepas dari vega-
ngan tujuan ussha, sgar materi, isi den broses dari pendi-
dlkan/nengagaran Seni Rupa dapat membantu mengisi kebutuhan
dalam arti usaha pendidikan umum anak,

[ L R E—
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DUNIA KESE=IRUPAAN ANAK-ANAK

Oleh. Drs., Ramalis Hakim

Sebagai seorang guru Sekolah Dasar setiap hari kerja
kita selalu bergaul dengan anak-anak karena harus mendidik
mereka, Untuk danat bergaul akrab dengan méreka, tentu le=
bih dahulu kita harus mengenalnya, pevatzh lama mengatakan
"tak kenal maka tak sayang"., Makin dalem kits davp:t menge-
nal mereka akan semakin akrablah hubungan antara kita de-
ngal: meraka, Selanjutnya rasa kesih sayang secara berang-
sur—-angsur akan tumbuh, Rasa kesih sayang -dalah merupskan
salah satu syarat y:ng harus dipenuhi oleh guru untuk da-
pat’ melaksanskan pendidikan dengan bvaik, Usaha untuk dapat
memenuhi  sy-rat ini ialah mengen=z1l dunia orang yang zkan
kita.. kasih-sayangi, dalam hal ini ~dzlah dunia anak-anak

pada vendidikan formal,

Duni= Keseniruvaan *nak-anak adslah salah satu dunia
lainﬁya yang ada vsda masa kansk-kanzk, Mengetzhui dunia
) Séni rupa anak-aznsk akan mempermudah dan memnerlancar usa-
" ha-uszha kita sebagal seorang guru melaksan_kan tﬁgss#tu-
gas pendidik=zn dalem hal ini Pendidikan Seni Rupa di Seko-
lah Dasar, Untuk mengetahul lebih jauh lagi nads makelszl
ini akan dituliskan tentang mnerkembsngan menggambar pada
anak-anzk, berbagai bentuk ungkzpan anak dalam g mbar yang
dibuatnyz dan berbagai tipe gambar buatan =nak-anzk,

A. Perkembzngan Menggambar Pada Ansk-fnak

Banyzk tafsirsn mengensi tahap-tah~p perkembangan

- mengambar padz anak-ansk, diantarany= menurut Cyril Burt,
It=lo L De Francesco dan V, Lowenfeld, Uraian tahap-tazhap
. perkembangan menggambar menurut para ahli tersebut adalah
sebagei berikut:

Cyril Burt : Usia 2 - 5 Thn, Masa Corengan
Usia 6 Thn. Simbolisme Deskriptif
Usie 7 - & Thn. Rexlisme Deskriptif

1



Usia 9 - 10 Thn, Visual Reclisme
Usiz 11— 1l Thn. Masa Pewujudan
Usia 15~ 17 Thn. Masa revival

Italo L De Francesco:Usia 2 - 6 Thn. Tahzp Manipulatif
Usia 7 -10 Thn. Mas=s Prasimbolix
Usia 11-~1% Thn. Mas Awal Reallisme
Usia 1L-15 TThn, Masa Realisme Proyek
L tif, ‘
Usia 16-17 Thn . Realisme Analistik

?J
&J

Vv, Lownizld Usia 2-L Thn . Awali Mess Ekspresi dirl
Usia 5-7 Tan . Hasa Drabagan
Usia 8-9 Tnn ., Mesa Bagan
Usia 10-12 Thn , Tshap Pe-lisme
Usiz 13-14 Thn . Naturazlisme Semu

Usia 15-17 Thn . Masa Penentuan

0]

by

Dari berbesgai penafsiran di atas paf? tokoh sam=z-sama
memulal dengvn'mﬂsa corengan sebagai awal tahap perkémbangv
an menggambar .dan barnkhwf dengan bentuk gamb~r yang mende-
ksti kemiripan dengan bentux atau obyek yang digambsrnya.

Masa corengan merupskan awal “erheunangqn mengs ambuh
hal ini disadari karena memang kemamomzn fisilk ana ak~anak
yang berada pada masa ity masih tervatas, kemamnual gsrakan
misalnya masih terbatas pada otot-otoi besar. Keterbqtasan
gerak inilah yang menyebabkan cimbulnye goresan-goresan yang
berntuk busur besar yang tidak pervarissi, Dari segi kejiva-
an, anzk-anzk pada mzsa ini memang belum bermsksud untuk mem
buat gambar melaink=an hanya men%ruﬁdn rerbuatan orang lain.

Masa Prebzgan menurut Viktor Lowenfeld, pada mulanya
terjedi secara kebetulan saja. Kejadian ini dianggap seba~-
gai pengalaman yang sangat berharge untuk dijadikan sebegal
pendorong utama bagi kem~uan menggambar selanjutnya cecara
khusus, sejsk itu anak-esnsk tahu bahwa dirinya mampﬁ membu-
at gambar, Sejak itu pula gambar ysng dibu t didasari tema
yang ditentukannya sendiri, Sejak itulsh kerya anck-anak da-
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pat dianggap sebagal gambar atau karya seni, yaltu karya .

seni kanak-kenszk,

Perkembangan selanjutnya dari masa pr bagan menjadi
masa began karena bagian-b giandya menjadi semakin lengkap
sekalihun keadaannya masih fetap secerhana tetapi sudah da-
pat mewakili ungkapan perasaanfnya, usia anak padﬁ masa ini
berada pada 8-9 tahun, Pada usia selanjutnys yaitu 10-12
tahun dimasukkan kenada masa yang sangat penting untuk di
perhatikan yzitu masa realiswme dengan tanda-tanda adanya
pembu-tan gambar visual. Hal ini ditentukan oleh dua faktor
y.itu perkembangan sosial yang semskin kuat serta perkem-
bangan intelek yang menyebabkan mereks mulai berik n kritis

dan realistis.

Ditinjsu darl sisi 3erkembanﬂnn sosizl, znezk-anak
pada tahap ini nempunyal kesadaran sosial yang lebih ting-
gi dari masa-mzs2 sebelumnya Ciri-cirinys adalah adsnya
kesedizan menyesuaikan diri dengan orang lain, dsnat be-
kerjasama dengan or=ng lain, Nari ségi perkembangan inte-

lek ditandai adanya sikap kritis, h=2l ini menyebabkan a-
nak-anzk sédar bahwa gambar yeng dibuatnya tidak sesuai
deng-n realita, dengsn demikian timbul sikap realistis.
Oleh ksrena itulah selanjutnya anak-anak meninggalkan ca
ra menggembar yzng naif. Mereka mulai memperhatikan cara-
cara v ng konvensionzl y:ng dilandasi pertimbangan-pertim-
b-ngan logis ¥y ng kemﬁdian mengéhsilkan gambar yang teknis,
mirip dengan keadaan yang seéungguhnya. Bagi meraka, yang
benar selsalu yvang masuk aksl karena perkembangzan intelek
ysng lebih kuat, Disinilah onak-znak pada usia ini sering
kehilangan keserzsian dalam gombarnya y-ng dipengaruhi .
oleh ketidak seimbangan antara vpikiren dan perasaan. Xarya
nya tidak depat mewakili cetuszn perasaannya, oleh karena
itu tidak mengherankan jika menjelang masa rem=zj=2, keéena~
ngan anak-anak untuk menggambar semakin berkurang. Senua
ini menghendaki perhatian yang sungguh dari pihak guru pa-

da mendidikan formal.



B. Berbsgai Bentuk Ungkapan

Perlu kita sadari sepenuhnya bahwa gembar buatan anAk -
anzk mempunya2l gaye tersendiri yeng nyatz benar bedznya de-
gambar buatan orang dewasa,Banyzk kelainan-kelainan yang da~-
-pat kita perhatikan pade gambszr buatan ansk-anak, Jjika hal
ini terabaikan mungkin kita bersnggapan bahwa xelzinan 1itu
merupzkan kekurangsn stau bahk~n kelemahan yang diperbuat
oleh snak-anak. Sedangksn yang jelaS'tidaklah sepenuhnya de-
mikisn, yang Jjelas ksrena gambsr itu lahir dari venciptaan
yang memiliki dunis tersendiri yaitu dunia anak-anak, Kela-
inan-kelsinen yang'terd:pat nads gsmbar anak-anzk adzlzh pa-
da:

1, Demensi (ukuran}

Pada gambar orang dewasa ade kesan ruzng yang dibuat
. ggar davpat memperlihatkan obyek yéng dek-t dengan memnerbe-
sar, sedangk-n Yeng jauh diperkecil. -1 ini berbeda dengan
anggepan yang terpatri bagi ~nzk->nsk. Pengecilen diartikan
_sebagai obyek yang tidek penting, sedangkan obyek yang dibe-
sarkan adalsh wenting atau dengen maksud ingin menonjolkan
tokohnya dalam gambsr itu. Hal ini secara inplisit disadari

oleh =ansk-anak ysitu deng~n sesu:-tu mzksud yang terarzh,
2. Stereotipe (perulangan)

Dslam gsmbar buatan snak-anak, gejala ini mucul da-
1am bentuk ysng berbeda-beda secara pertahap, yaitu perulang-
an total, verulsngan cbyek, dan nerulangsn unsur, Bentuk se-
teriotipe merupakan salah satu ciri kelemahan dalem gambar

anak-anak.

a., Perulangan total

Bentuk peruléngan ini merupskan perulangan yang me-
nyeluruh, Yyang berrarti setian kali anak membuat gambar, ma=
ka gambar yang muncul 2dslah sama bahkan tidak ada fariasi.
sda dua kemungkinan penyebzb munculnye'pengulangan total i-
inji yaitu yang pertama ansk-snsk meras? bangga dan puas 2kan
keberhasilan ysng vernsah dibuatnya. Kedua mungkin karena ti-
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_ dak mampu membuat bentuk lain kecuali yang telah hafal un-
“ fuk'mé@bqafnya kémbali. Dari kedua kemungkinan perulangén
ini, yang terbanyak adalah kemungkinan kedua karena dise-
. babkan oleh miskinnya daya cinta pada.diri,anak;anak. Un-
“ tgk'ini usahavgufu'adalah‘mengadakan penyegaran batin de-
‘ngan vengslaman-vengalaman ‘y2ng segar dan mengesank;n.
Daya ciptanyas harud kita vpancing dan bangkitkan.

b, Perulangan obyek

- *: Bahtpk.pernlangan’ ini tidak meliouti seluruh gambar,
Biasanya berada péda obyak y-ng banysk vpada sebuah gambar,
umpamanya, manusia, rumsh, kendaraan, pohon dan lain-3ain,
Gejala ini menunjukkan adanya kelemahan penggambafannya
karefta ia tidsk mampu memberi variasi bentuk terhadsp ob-
yek-obyek yrng dibuatnya banyak-banyak, tetapi keadaannya
tidak separah nengulangan total, bilasanya dilakukan ini
karena untuk mengejar waktu ia terpaksa membuat bentuk- yang
. sama uqﬁuk sekian banyak, stau untuk memenuhi bidang., -

. C4 Perulangan unsur . : .
Pengulangan unsur ini terdavat pada bahagian-baha~

gian atau unsur-unsur yang mungkin baru dibuatnya. Pengu. -

langan unsur ini bisa dalem bentuk gambar mata hari seperti

wajah manusiz, binatang dan lain-lain.

3, Ideoplastis

 Pembuatan:gambar bergaya idionlastis biasanya anak
kecil yang hanya ingin mengg-mbarkan apa-apa ysng dingatnya
Contoh gambar idioplastis ini adalah menggambar rumah leng-
kap semua isinys nampak dari luar, menggambar mobil nampak
mesin dan bangku tempat duduknya. Inilah contoh gambar idio-
nlastis dan ini tergolong kepada gzmbar yang bukan visual,
melsinkan gambar yzng lebih banyak ditentuksn oleh ingatan
pembuatnya. . .

4. Penumpukan
Menggambar dengah cara nerimpik sekian banyak obyek
dilakukan oleh anak~anak adalah dengan maksud untuk mempe-
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0leh kesan ruang dalanm gqmbar yang dlbuatnya. Obyek yang le-
bih dekat kepzda ‘8ipembuat gambar bilasanya diletakkan diba—
- hagian bawah kertas gambar dan semakin jauh obyek semakin
“keatas penempatannya:

Cera memperoleh-ruang seperti ini tidak hanya dilaku-
kan oleh anak-anzk saja, melainkan oleh orang dewasa seper-
ti seniman bali tradisionsi.

5. Perebghan

Cara ini hampir sama dengan cara Dennmpukan maksud
sama~sama ingin memperoleh kesan ruang. Pada cara ini pem-
buat menempatkan dirinya &itengah-tengah "alam" yang di-
gambarkannya, kemudlan merebahkan obyek-obyek yang ada . di
sekltarnya Cara ini tldak saja dilakukan oleh ansk-anak
tetapli Juga oleh orang-orang dewasa. Hal ini bisa dilihat
pada gambsr mesir kuno;

6. Tutup menutup

Cara tutup menutup ini dilakukan oleh anak-anak de-
ngan maksud adalah untuk memperoleh kesan. ruang, KPglatan
menggambarnya lebih banyalc dlpengaruhl oleh hasil pengamat-
an visualnya, Benda yang jauh akan terhimpit oleh odbyek- yang
ada didepannya. ' )

7. Perspektif burung

Sipembuat gambar seskan-akan bersda diatas obyek -yang
akan digambarnya, dengan demikian dia merasa memperoleh ke~
san ruang dan lebih bebas-menempatkan obyek;bbyek gambarnya,

8. Pengecilan _ ,

Untuk memberikanAkesan‘jauh, maka dilakukanlah penge-
cilan obyek-obyek yang jauh., Cara ini dilakukan oleh orang
‘ dewasa yang mematuhi hukum-hukum perspektif. Penggambaran
dengan cara ini dipengaruhi oleh peng-laman visu:lnya.



C. Tipe Gambar Anak-anak

Pengetahuan tentang tipe-tipe gambar buatar anak-a-
anak sangat diverlukan untuk mengenal dunia kesenirupaan
anak-anak. Berdas=srkan paneliti.n yang dilakukan terhadap
gamosr-gembar anak-an:k dari berbagai tempat di dunia ini
Viktor Lowenfild menyimpnlksn adanya dua tipe g mber anak
anak, Dua tipe ini dikenal sebagsi #The Visual type" dan

"fhe Haptic Type'., Pengetian umum tive visu.l sdalzh bahwva
titik tolah penghasy-tan anak lebih bsnyak verdasarkan pe-
ngamatan atau konsewnsi visual atas bentuk alam sekitar,

Di sini faktor eksternal rel tif lebih berperanzn, teraya-
ta dari ciri-ciri corzk gambarnya yansg menzarah xevada re-
alisme naturalistis; memnerlihatken illusi keruangan, me-—
manfaatkan hukum-hukum perspektif; memperlihatikan plasti-
sitas gerak obyelx dan vproporsi visual; menggunakan warna
sebagai terjemahan obyek secara material dan sebagainys,

Pada tipe haptic atu non visual titik tolak pengha-
yaténnya lebih banyak berdasar *“ideal concept! nya, Ti si-
ni faktor internz} lebih nampak berperansn, ternyata dari
ciri-ciri gambarnya yang lebih menonjol sebagai ungkanan
perasaan subyektif yang mengarah kewada corak non reslis-
tis: tidak mengusshakan illusi keruangsn secaraz ootis; ti-
dak perspektivitas, sedang penggunaan warna tidak sebagi
terjemahan bahan obyek melainkan lebih bznyak sebagal sim-
bul yang sesual dengan verasasn subyektifnya.

LS

Dari vendavat di atszs dapel disimpulkan bzhwa pada
dasarnya tidak semuanya anak dapat dibawa kevada corak
realistis dslam caba cinta seni ruvpa.

Secara lebih terperinci dan cermat Herbert Read men-
dasarkan klasifikasi emvirisnya atas pembedaan ''pure style”
gambar anak-anak, Untuk ini ada 12 kategori gambar anak-
anak menurut Herbert Rezd y=kni: Orgesnik, Lyriczl, Impres-
sionist, Rhythmical pettern, Struktural foram, Schematic,
Haptic, fixpressionist, Tnumerative, Decorative, Romantic
dan Literary, Hamun pada kesemvatan ini tidak dapat kita
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uraikan mesing-masing kategori tersebut dan untuk memaha-
mi tipe gambar anak-anak dalam rangka mengenal duni seni
rupa anak-anak dianggsp cukup dengan mengemuksakzan dua ti-
ne menurut Victor Lowenfeld tersebut di atsas,

P et Sl e P > - At o —

Kepustakaan

Lowenfeld, Viktor, Creative and “ental Growth, The Mac
11i11an Company, New York,

Oho Garha. Drs, Pendidiksn “esenian Seni “upa, Untuk SPG,
Dep. P & K RI, Jskarta, 1980,

Team Penyusunan Buku Senl Rupa, Buku Pedoman Umum drn Pe-
domzn khusus M-ta Pelajaran Seni Ruva Untuk Guru Se-
kolah Daszr, Proyek P¥MM SD DIY,




ntoro

=]

i

T T
x4 ¥eld




PEMBINAAN SENI LUKIS ANAK-ANAK

_Bagaimanakah pembinaan seni lukis anak-anak ?

Sampai saat ini belum ada metode yang tepat dan baku dalam
pembinaan seni lukis bagi anak-anak,namun perkembangannya dewasa
ini begitu pesat selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan.

Sejak kecil anak-anak suka akan coret-moret apabila
memegang sesuatu alat atau apa saja yang ia temui,baik itu kapur,
atau pensil atau arang. Kebiasaan ini mewarnai dalam kehidupan
anak-anak. sebagai media mengekspresikan - doronmgan
bathinnya, dorongan jiwa yang masih lugu dan murni perlu dipupuk
dan dibina secara terarah.

TINJAUAN SENI LUKIS ANAK-ANAK.

Pada umumnya bila kita mengamati lukisan anak-anak,kesan
yang - timbul oleh sesuatu coretan-coretan tidak menentu kadang
timbul lucu dan naif, bahwa coretan-coretan tersebut tidak pernah
direncanakan sebelumnya akan tetapi merupakan akibat yang spontan
dari ekspresi yang selaras dengan kata hatinya. Kebebasan dan
kemurnian yang dimiliki anak-anak sangat dominan baik dalam
deretan, bentuk obyek, warna dan komposisinya, sehingga sering
dikatakan bahwa seni lukis anak-anak merupakan lukisan yang
paling murni karena belum terpengaruh seperti orang dewasa.
Dibalik lukisannya itu bila kita perhatikan secara teliti akan
kita dapati nilai-nilai artistik dan estetis bahkan mempunyai
sifat-sifat dan ciri-ciri yang khas.

Melukis bagi anak-anak merupakan kegembiraan dan kepuasan

tersendiri sehingga tercermin perkembangan dan pertumbuhan jiwa



anak, melalui lukisan anak mulai mengembleng diri mereka untuk
percaya pada diri mereka sendiri dan berani mengungkapkan
perasaan dan keinginan mereka. Melukis bagi anak-anak merupakan
bakasa untuk berfikir, hal ini dapat diamati pada hasil dan
proses pembuatannya. Hasil akhir dari lukisan anak bukanlah
sesuatu yang utama, yang terpenting adalah bagaimana anak dapat
mengungkapkan dirinya sendiri sesuat dengan penghayatan dalam
situasi atau keadaan tertentu.

Kepuasan berkarya pada anak-anak, diperoleh dari hasil
keyvakinan dirinya yang nantinya dapat berkembang sebagai dasar
.untuk meningkatkan kwalitas hsasil karyanya.

Kwalitas karya anak-anak akan lebih vaik bila mendapat
pembinaan yang serius dari para pendidik seni rupa. Pembinaan
melukis meliputi aspek psikologis yang berkaitan dengan
Perkembangan jiwa anak, tidak hanya secara rasionil tetapi lebih
banyak secara intuitif unsur perasaan dan emosi anak lebih besar
dari pada prenalarannya.

Perkembangan jiwa anak melzlui melukis dapat menumbuhkan
kreasi dan fantasi anak Yang akan memperkaya imajinasi dan

mengembangkan kreatifitas dalam menyelurkan bakat-bakatnya.

PENCIPTAAN DAN LINGKUNGAN

Dalam menciptakan lukisan atau menggambar biasanva ide
muncul terlebih dahulu, Jadi apa yang hendak digambarkan itu
sebelumnya telah ada dalam Jiwanya yang merupakan rengalaman lama
ataupun yang baru.

Bertambah- umur bertambah pula pengalaman dari apa yvang

telah dilihatnya dan fantasi anak yang sedang berkembang, oleh



sebab itu anak melukis apa yang ia ketahui bukan apa yang Iia
lihat, anak melukis karena adanya dorongan = Jjiwa untuk
menyampaikan perasaan hatinya.
Sumber penciptaan bagi anak pada dasarnya terdapat dua
sumber :
1. Pengaruh dari luar
2. Pengaruh dari dalam
Pengaruh dari luar, sama sekali terikat dan bersumber pada
alam realitas obyektif, bentuk-bentuk obyektif, tumbuh-
tubuhan, binatang dan sebaginya dalam bentuk cerita sejarah
atau peristiwa.
Pengaruh dari dalam, berisikan pengalaman bhatin vang
diperoleh dari pengamatan dan penglihatan sehari-hari berupa
fantasi, dan fantasi bagi anak merupakan kebutuhan yvang sesuai

dengan pertumbuhan pada umumnya terdorong karena keinginan dan

kebebasan.,
Sumber penciptaan dalam Jjiwa itu sendiri adalah dari
rengalaman-pengalaman melihat sesuatu yang dihayati. Jadi yang

diﬁngkapkan adalah rasa yang meluap-luap dari dalam kalbu lepas
dari ketentuan teknis dan bentuk melainkan bagaimana suasana yang
terjadi didalam karyanya.

Lingkungan dalam bahasa Inggeris disebut Enviroment, yang
artinya " ac : or of surrounding; alli of the surrounding
condition and influences that affect thé development of 1living
thing; a persons character is influenced by his enviroment”.

(Sikap, kelakuan atau kenyataan dari lingkungan,  semua dari

kondisi lingkungan dan yang mempengaruhi mengenai prerkembangan



dari kehidupan satu hal; sifat orang-orang adalah dipengaruhi
oleh lingkungan).

Berdasarkan pengertian diatas dapait ditarik kesimpulan
- bahwa pwngertitian lingkungan adalah alam dan masvarakal yang
hberada disekitar anak-anak. Lingkungan menpunvai p=zngaruah yang
besar terhadap lukisan anak-anak vyang diluvkiskannya akan
tercermin dalam lukisannya. Demikianpun daiam gpgengcelahan warna
seperti semua Jjalan digambar hitam, langit biru, rumput . hijau,
gunung meletus merah. Penggambaran_emosicnal dari warna sering
terlahir dalam karya anak sehingga hasilnya berbeda dengan obyek
vang sebenarnya. Kepekazn anak dalam mengamati lingkungan dan
kehidupan masyarakat disekitarnva dapat menimbulkan kreativitas
anak vyang berbakat, kepekaan anak dan sifat kekanak-kanalkan itu
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menghasilkan gambar yang khas, unik dan menavik.

KEGIATAN EREATIiF DAN REKREATIY¥

Dalam tahap pertama anak menggzazbar dengan fa iz dan benituk
dengan bermacam-macam variasi. Sebagai Iegiatanr kreatif biasa
dilakukan dengan bermain -main atau coreng wmenccer:ug dan apabila
hasilnya dikatakan bagus mereka akan lebih bersemangal dan ingin
mencoba lagi sampai bagus. Sebalinya apsahila diketakan jelek maka
semangat dan pertumbuhan kreatifitasnya menjad? ailang.

Pada lukisan anak-anak yang kreatif aksn terlihat padsza
garis—-garis dan warna-wanranya yang tidaikx statis, biasanya
dikerjakgn dengan spontan. Berbagal isi lukisan seakan-aken
muncul secara tiba-tibs tanpa direnungkan dan dipikirkan. Lukisan
menjadi indah karena unsur naif kekanak-kanaksan yang masih

terlihat, hal semacam ini sering muncul dalam setiap lomba.



Eképresi'memegang peranan penting dalam kegiatan kreatifitas anak
dari kebebasan inilah muncul sebuah Jjiwa yang kreatif yang
merupakan percerminan pribadinya.

Pengungkapan rasa kreatifitas dalam berkarya sangat
dipengaruhi oleh ekspresi jiwanya yang merupakan realisasi bentuk
kreasi yang sesuai dengan nalurinya. Anak-anak yang kreatif pada
umumnya nmenghasilkan Kkarya-karya yang ritmes, bebas dan kaya
akan variasi-variasi melalui pengalaman yang dialaminya sehingga
mempunyai motifasi untuk berkarya secara kreatif.

Anak-anak yang kreatif pada umumnya menghasilkan karya-karya
yang ritmis, bebas dan kaya akan variasi melalui pengalaman yang
dialaminva sehingga mempunvai motifasi wuntuk berkarya secara
kreatif.

Masa kanak-kanak adalah masa yang paling subur dalam pengembangan
kreatifitas yang tidak terikat oleh aturan-aturan yang ada
dimasyarakat melahirkan ungkapan yang orisinil.

Disamping kegiatan kreatif bagi pengembangan bakat anak-anak,
bagi anak-anak vyang tidak berbakat sekalipun dapat sebagei
kegiatan kreatif atau hiburan dalam mengisai waktu atau sekedar
main-main dengan media gambar atau lukis.

Justru dengan kegiatan semacam inilah bagi anak-anak dapat
memberi motifasi atau dorongan dalam belajar, dalam pertumbuhan
pPola berpikir sehingga anak menjadi peka dan cerdas.

Kecenderungan untuk lebih kritis terhadap suattu masalah
diperlukan dorongan baik dari lingkungan keluarga, sekolah maupun

masyarakat.

PEMBINAAN SENT LUKIS ANAK-ANAK



Dengan menyaksikan beberapa hasil karya lukisan anak-anak
yang mutunya sangsit balk dan mengesankan. yvyaug dibuuat oleh auak-
anak dari beherapa daerah, tidak lalu kita menjadi sangat. senang
rarena mengire bahwa sedemikianlah adanya kegiatan seni lukis
anak-anak kita diselurulh dserah.

Kenyataannya, sckalipun dengan tidak melihat secara langsung
ke setiap daerah, pembinaan =seni lukis anak-anak di banyak daerah
masih belum mendapatkan penanganan yang tepat, malah yang adsa
sama sekali diabaikan karena kurangnya pengertian. Memang bebe-
rapa kali kita telah berhasil mereih hadiah utama dalam berbagai

kegiatan pameran internasional yang diselenggarakan oleh beberapa

negara. Namun karya-karvae yang diikut sertakan  tersebut adalah
merupakan hasil karya dari anak-anak wvang terhimpun dalam

beberapa sanggar atau setidaknya telah mendapatkan penanganan da-
ri orang tuanya secara tepal. Dan itu tidaklah banyak. D;ﬁ periu
disadari benar, brhwva kemcnangan bukanlah tujuan utama dari
kegiatan kehidupan scni lukis anak-anak lita. Yang uatama adalah
bagaimana membenahi sistim pendidikan seni lukis anak-anak kita
di seluruh Indonesia, apakah melalui pendidikan formal atau pen-
didikan nen formal sertz dalam beberapa sanggar. Karena
ketepatan serta kebenaran dalam sistim pendidikan melukis anak-
anak, akan merupakan dasar utama dalam membina masyvaraxat
kitayang krzatif. Bukanish semeta-mata dari segi mutu karya yang
mampu dihasilkannya.

Berpegang dari beberapa sistim yang telah dilaksanakan
dibeberapa negara atas dasar pengalaman para ahli dalam bidang

ini serta bertolak pula pengsaleman dalam negeri itu sendiri serta



kehidupan seni lukis tradisional termasuk dalam penurunan
prendidikannya dari generasi kegenerasi, dapat dikemukakan
beberapa pegangan dan petunjuk dalam membina seni lukis
dikalangan anak-anak kita.

Aspek Teoritis Idiil.

Pertama-tama harus diingat dan disadari bahwa kegiatan
seni lukis anak-anak memiliki daerahnya tersendiri dan karenanya
harus dilihat serta dinilai dari segi tersendiri yaitu segi anak-
anak itu. Dan hal itu hanya bisa dihayati melalui Jjiwa serta
kehidupan anak dan juga dari dunia anak-anak itu sendiri. Oleh
karena itu masalah pendidikan melukis anak-anak tidak bisa
dipisahkan dari tinjauan ilmu jiwa. Malah di beberapa negara yang
telah aju dalam bidang pendidikan seni lukis anak-anak, tenaga
ahli ilmu jiwa ikut serta dalam pendiaikan tersebut. Dan ternyata
kegiatan melukis di Indonesia juga demikian. Pendidikan melukis
pada sekolah-sekolah umum justru pendidikan melukis adalah
merupakan salah satu pembinaan moral dan kreatifitas anak
disamping rasa seni anak itu sendiri. Dalam aspek teoritis ini
ada beberapa pegangan yang dapat dipergunakan oleh para pendidik
termasuk orang tua anak-anak yang seyogianva turut serta dalam
membina anak-anak.

Berikut ini beberapa hal vang perlu diperhatikan oleh para
pendidik dalam pembinaan seni lukis anak-anak
1. Pandanglah lukisan anak-anak sebagai rekaman kepribadiannya
2. Sadarilah bahwa selama waktu anak bekerja dia mengharapkan
pengalaman penting dalam hidupnya.
3. Berbuatlah agar hubungan anak dengan alam lingkungannya

menjadi peka.
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12.

Havatilah karyanya jika anak telah berhasil dan selesai dalam
menvatakan pengalamannya.

Sadarilah bahwa kesalahan proporsi pada hakekatnya kebanvakan
merupakan pernyataan suatu pengalamannya.

Pelajarilah bahwa perasaan anak terhadap karyanya berbeda
dengan perasaan orang dewasa.

Hargailah karya anak-anak dengan ukurannya sendiri.
Usahakaniah suatu ruangan vyvang memadai dimana dia dapat
bekerja dengan baik.

Doronglah anak agar dia menghargai karve teman lainnya.
Doronglah dengan melalui bentuk persaingan yang tumbuh dari
kebutuhan menyatakan dirinva sendiri.

Doronglah sikap saling menghargai dan toleransi kepada setiap
karya temannya.

Kirimlah anak kita kesuatu kursus melukis anak-anak vang
benar.

Gantungkanlah karya anak-anak hanva hila semua anak-anak
diikut sertakan dan jangan hanya hanya sebuah karya saja.
Kembangkan anak-anak dalam tekniknya melalui pengalamannya

sendiri,

Selanjutnya apa yang tidak dibenarkan dalam pembinaan

perkembangan anak dalam kegiatan melukis :

1.

Jangan memperbaiki atau membantu anak-anak dalam berkarya
dengan memaksakan kepribadian kita.

Jangan beranggapan bahwa hasil akhirnya penting.

Jangan terlalu sering memperkenalkan anak dengan buku-buku

berwarna-warni yang bisa menvebabkan mereka tidak peka lagi.



4. Jangan menghavati karya anak-anak dengan cara penyeragaman

dari semua karvanya.

5. Janrgan sama sekali memperbaiki proporsi yang salah.
6. Jangan mengharapkan karya anak kita akan selalu menvenangkan.
7. Jangan memperlihatkan sikap lebih menyukai karya rang satu

dari pada karya yang lainnva.

8. Jangan terlalu berangan untuk mendapatkan karva yang baik
tanpa ada usaha untuk sgkedar menyediakan ruang yang sepadai.

9. Jangan membandingkan karya anak satu dengan vang lainnya.

10. Jangan mendorong persaingan dengan cara memakai hadiah atu
penghargaan sebagai stimulan secara berlebihan.

11. Jangan memaksakan standar orang dewasa dalam menilai Jlukisan
anak.

12. Jangan menahan tetap belajar pada diri sendiri dalam membina
anak-anak demi perkembangan fisi anak-anak.

13. Jangan hanya menggantungkan karya terbaik menurut anggapan
kita dari gambar anak-anak.

14. Jangan sekali-kali mendemonstrasikan kepada anak bagaimana

melukis. _ d

Aspek tehnis praktis

Aspek +teknis praktis tidak bisa diberikan sembarang orang
karena hanya diberikan oleh seniman terampil dan pendidik vang
mengetahui nilai seni rupa dan aspek 1idiil diatas. Tanpa
kesadaran dan pengertian ini mustahil seorang guru praktis akan
berhasil dalam pembinaan anak menjadi seorang yvang baik dalam
melukis, sebab harus diingat bahwa dalam pendidikan praktis akan

tetap mengikuti jalur teoritisnya.
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Adapun aspek tehnis praktis tersebut :
Bila mwungkin szdiakan berbagai alat Jdan bahan melukis yang
memberi kemungkinan bagi anak untuk memilih sejalan dengan
umur dan perkembangannyé. Kurang baik kalau memaksa alat dan
pahan tertentu karena hal ini akan membatasi kebebasan anak
dalam berekspresi.
Biarlah anak membuat serta mencoret sesuka hatinya selama
beberapa minggu sejalan dengan gejolak keinginannya untuk
berekspresi, umurnya dan bakatnya.
Tuntunan hanya bisa diberikan dalam bentuk pértanyaan seperti
misalnya gambar apa itu dan mengapa ininya atau .itunya tidak
ada,
Tuntunan lebih lanjut bisa diberikan melslu pengenalan
langsung terhadap alam riil lingkungannya, agar anak-anak
biasa dan belajar menghayati langsung dari benda-benda vyang
sebenarnya.
Jangan sekali-~sekali mencoret lukisan anak-anak karena mereka
melukis penuh keyakinan akan kebenarannya.
Biarlah mercka menemukan kesalahannyadengan melalui
rengalamannya sendiri.
Janganlah menun%ut kebenaran dengan ukuran orang dewasa dalam
waktu singkat dengan memberikan contoh-contoh dari gambar
orang lain.
Dengan mengajak mereka mengenal alam lingkungan secara
langsung, pameran akan memperluas pengalaman mereka.
Daya hayal mereka dapat dikembangkan meialui cerita rakyat

vang bisa dituangkan dalam tema ILukisan.
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10. Pendenalan dengan alam budara dan seni tradisionil dapat
menumbuhkan kecintaan skan nilai tradisi dan dapat dijadikan
tema dalam lukisan.

11. Menyelenggarakan rpameran berkala untuk menumbuhkan gairah

melukis.

12, Baik sekali kalau biza mengajak mereka kekehidupan senilainya
untuk menambah kepekaan rasa seninya.

13, Kemudian tahapan-tahapan yang sejalan dengan metode cara

melukis tanpa membunuh kespontanan dan kreatifitas anak dapat
dilalaui terus seperti layaknva vang diajarkan disekolah seni
rupa. Dalam hal ini harus tetap diperhatikan faktor umur dan
kesiapan anak tersebut ¥yang tidak sama kemampuannyva bagi anak
yang umurnya sepadan.

14. Jangan sawmpai anak kehilangan kegairahan apalagi menjadi
bcsén, yang Dbisa dilalu: dengan memberi parhatian yang
berbeda sesuai dengan bhakat dan perkembangan setiap individu
anait itu sendiri, yang bisa diketahu: dari hasil karyanya
sepanjang masa dibawah pengawasanniya.

15. Hindari suatu sikap anak agar anak yvang maju jangan dianggap
merasa sama kKemampuannya, dengan anak yang wmemang kurang

mampu .

Dengan memperhatikan iedue aspek pembinaan tersebut diatas maka
Jelas bagi kita bahwa pembinaar seni lukis dikalangan anak-anak
sasarannya bukan hanya anak didik iiu sendiri, tetapi juga orang
tua anak-anak itu sendiri dan masyvarakat luas. Bahkan dalam

beberapa hal kesadaran dan Pengertian orang tua benar-benar

dibutubkan dalam menerima sistim yang ditevapkan oleh



rendidiknya. Pengalaman menunjukkan bahwa tidak jarang orang tua
anak didik wenjadi tidak sabar akan Lemampuan yvang dicapai
anaknya dam akhirnya banyak orang sccara langsung turut campur
dalam membimbing anaknya dengan petunjuk yang keliri,

Karenanva =sekali lagi kesadaran serta rengertian orang Lus
sangat dibutuhkan dalam pembinaan serta rendidikan melukis bagi
anak-anak. Yang penting dalam pendidikan melulkis anak-analk adalah
dapat dikembangkan Jjiwa anak-anak dari segi rasa seninya,
kreatifitas dan kecintaan akan alam lingkungan serta nilai sent
tradisionil secara tepat.

Upava pembinaan dan penupukan bakat melukis anak-anak,
bukanlah merupakan +tanggung Jawab seniman saja akan tetapi
merupakan tanggung jawab semua pihak baik seniman, pendidik
maupun orang tua. Mengingat pentingnya peranan pembinaan dan
pemupukkan bakat melukis bagi perkembangan pada dunia anak-anak.

DiA sekelah wulai dari taman kanak-kaunak, sekolah dasar,
sekolah lanjutan pertama dan sekolah menengah tingkat atas mata
relajaran menggambar atau melukis p=rlu gipupuk agar dapat

berkembang disamping kesenangan melukis sejak kecil supava tidak

hilang atau sia-sia. Pelajaran menggambar atau melukis verlu
mendapat perhatian yang benar, jangan sampai sebagai mata
pelajaran lainnya. Bagl anak-anak fantasi yang luas dapat
dipergunakan dalam pengajaran sangat renting artinya adalah
untuk mengembangkan terutama bakat, ekspresi, perasaan, emosi,
indahan, kreatifitas dan lain csebazainya. Apabila anak yang

memiliki bakat tertentu tidak mendapat bimbingan yang baik untuk

menyalurkarnya, kemungkinan akan hilang atau macet, berarti pula
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kita akan kehilangan caion-~calon seniman. Jadi upaya pembinaan
dan pemupulan bakat melukis adalah untuk menggairahkan dan
memajukan kesdangzgupan anak melukis menurut jalan yang sewajarnya

dengan cara yang lazim digunakan dan diberikan kebebasan sesuai

dengan perkembangan dan lingkungan mereka. Fendidikan bukan
nanya mengembangkan kecerdasan otak saja akan letapi Juga
mengembangkan emosi arstistik dan estetis. Seni sebagail media
ekspresi untuk menyalurkan isi hati dan pemupukan perkembangan

kemampuan kreatif dan ketajaman perasaasn mencensai keindahan yang
sesual dengan perkembangan Jjiwa anak-anak.

Selain rendidikan dilakulkkan di sekolah-sekolah, perlu
diadakan lLursus atau penataran baik untuk guru seni rupa di
sekolah disamping sanggar atau perkumpulan seni atau semacam
lomba dan pameran.

Pembinaan dan pemupukan bakat ini perlu dipisakkan antara
menggambar teknis dan menggambar ekspresi, sebab gambar teknis
tujuannyva memperoleh kscakapan teknis menggambar menguasai alet,
Sedangkan menggambar ekspresi tidak terikat oleh keientuan-keten-
tuan teknis yang lebih mementingkan iahirnya cipta, rasa dan kar-

sa secara utuh.

S EMOGA BERHASTL
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1.

PENGEMBANGAN GDPP PENDIDIKAN KESENTAN -
- SENI RUPA DAN PENERAPANNYA
DI SEKOLAH DABAR
Oleh : Drs. Ajusril 8

.Pendahulﬁan-' S R -
Dalam ul tem uendldlkan formal Sekolah Dasar men -
‘duduhl peran sebegal kanci utama untik memneroleh pengu~-
asaan yang balk dasar-dasar pengetahuan keterampllan

dan 51kap-51kap positif sebagai bekal untuk melanautkan
kegengang pendidikan yang lebih tlnggl ataurun untu;

tbraun kelapangan kerja dlmasyarakat. Karena itu pening-
katam mutu pendldlkan seharusnya almulal dari penlngkat—

‘an mutu Sekolah Dasar, pendldlkan yang bermutu akan mem-—
‘be¢1kan sumbangan bagl perkembangan d1r1 anak maupun
'perkembangan masyarakatnya.

— _ Penlnghatan mutu pendldlkan merupukan urgen51, se -
sual deﬁg n pesan GBHN 1988 yaitu "... titik berat pem -
bangunan pendldlkan dlletakan pada peningkatan mutu s¢ -
tlap Jenaang dan jenis pendidikan ..." Tercakup dldalam—
nya adalah pen1ng1atan mutu sekolah dasar, Selrlnb dengan
itu pemblnaan dan penlngkatan mutu %%E%.merupakan suatu
keharusan, Sebab guru mprupakan Ilgur dan salah satu fak-
tor penentu keberhasilan belajar subjck didik serta erat
kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan dasar,

- Besuai dengan undang-undang No.2 Hahun 1989 tentang
sistem pendidikan nasional pasal 31 ayat 4 " Salah satu
kewajiban guru meningkatan kemampuan profesioal .. sesuai
déngan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi serta pembangunan bangsa " maké-peningkatan mutu .

. kemampuan guru merupakan suatu kebutuhan, guna peningkat-

an kemampuan profesiondlnya melalui, berbagai program an-
tara lain: oehataran/lokakarya Kﬂlomgox Kerja- Guru

(KKG) dan Program penyetaraan.
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Kemampuan guru adalah kemampuan proFesaonal yang dl
tuntuv dalam mzlaksanakan tugas dan tanrgung Jawabnya,
harus didukung oleh wawasan, pengetahuan, keteramp11an§
relatif luas dan tinggi yang indikasinya merujuk ke da-.
lam sepuluh kemampuan dasar dan sekarang dikembangkan
menjadi - dua belas kemampuan guru. Salah &atu dlanfara
'5kemampuanprofe51onal guru yang harus dlmlllkl adalah :
Pemahaman Kurikulum / Garis- Besar Provram Pengaaar atau .
yang dlSlngkat dengan GBPP., ,

" Bertitik tolak pada Judul tullsan ini dalam Laltan- .
nya dengan tugas utama guru yaltu sebagal pelaksana ku—
' rlkulum, khususnya GBFP Pendldlkan KESenlan Sen1 Rupa :
1. Seberapa Jauhkah guru-guru kita di gekolah Dasar be-

nar-benar memahami, mampu mgngolah_dan mengembapgkan

GBPP Pendidikan Kesenian seni rupa kedalam bentuk pe
'rencanaan program Caturwulan secara utuh dan dapat
_ dlonera51onalkan kedalam keglatan pengaaaran secara

kreatlf'sesual dpngan pr1n51p—per1nu1p pengembangan

kurlkulum. - :

2.3Dapatkah dengon susunan bahan pengaaaran yang demlkl
an itu (sebagal_tertera_GBPP),_sebagal susunan _yang
,;menentukan_tahapaﬁ—tahapan pelaksanaan, pengajaran -
yang urut, rici dan praktis. :

Sesuai dengan namanya GBPP, merupakan hanya garis -
garis besar program pengajaran yang telah ditetapkan se -
cara nasional dan digaris oleh pemerintah untuk Jjadi- pe
" gangan dan panduan pelaksanaan pengajaran disekolah,
Jelas belumlah merupakan susunan praktis  dan operasional
'yang masih memerlukan usaha guru untuk mengembanckan le-
"bih lanjut. ' - R ' Co

Alternatif jawabazi terhadap persoalan dari-kedua °

pertan:~r~n diatar, pe—"1 dikemukakan fungsi danﬁtuauanﬁ
pendidikan kesenian seni rupa diberikan disekolah, .serta

pentelaah terhadap materi GBPP itu sendiri,



II.

I1T.

| 3
Fungsi dan Tujuan Pengajaran Pendidikan Kesenian Seni
Ruga

Pendldlkankesenlan seni rupa sebagal salah satu alat

pendidikan,ditinjau dari salsh sztu sisi yakni dari pe -

rinsip keseimbangan, bahwa pendidikan kesenian seni rupa
berfungsi,memberi keseimbangan terhadap pembentukan anak
didik (manusia) seutuhnya mengandung makna agar potensi-
potensi yang ada dan menentukan kehidupan kelak menjalani
pertumbuhan yang seimbang : rohani dan'jasmani, antara
keseimbangan akal deﬁgén“pérkembéngan perasaan.,

Tujuan pendidikan kesenian seni rupa diberikan di
Sekolah (Sekolah Dasar) sebagalmana tercantum dalam tu -
Jjuan kurikulernya adalah:

Siswa memiliki pengetahuan, pengalaman den kemampus

an dasar berkarya dan berolah seni, serta kepekaan

artistik sebagai dasar apr851a51 pada budaya bangsa
. (Kurikulum 1984 : 1) . - ,
Jelas terlihat dari fungsi dan tujuan pendidikan keseni-
an seni rupa adalah mempﬁnyai'arti terhadap pembentukaﬁ
manusia seutuhnya yang memiliki sikap dan kemampuan
mengembangkan- kreativitas serta menjunjung nilai seni
budaya bangsa melalui kegiatan. seni. Sebagal dasar-dasar

‘nya secara formal diwajibkan diajarkan disekolah dasar
‘sampai selkolah menengah, yanz telah dimuat melalui materi

GBPP nya.

Telaah Garis Besar Besar Program Pengajaran '
Pentelaahan térhadaP'GBPPrpendidikan kesenian Seni
Rupa diméksudkan bukah‘merobah_atau menolak apa yang
telah ada dalam GBPP itu sendiri akan tetw.pi adalah
usaha membantu dan mempérmudah penyelenggaraan penga -
Jaran bégi guru agar lebih rinci dan operasional serta

merupakan konsep nyata dari rancangan pengajaran seca-
ra lengkap.



Kegiatan pentelarh terhadap GBPP bukan merupakan
pekerjaan yang sederhana akan tetapi memerlukan pende -
katan—oendekatan secara ilmiah, sehingga dapat dipertang-
gung Jawaban, Untuk itu diperlukan beberapa cara, yakni:

1. Mempeclajari serta memahami isi GBPP itu sendiri.

2, Membahas atau menkaji isi GBPP tersebut dengan

' menggunakan keretaria-kretaria pola pikir liniar,

Adapun kretarla—kretarla yang dlmdksud adalah :

4. Arah, : :

dalem hal ini dlllhat dan dibahas apa yang men -
Jadl tuauan Delagaran- meliputi tujuan kerikuler
dan tuauan instruksional ‘sehingga jelas arahnya.

b. Cakupan(scope) bahen pengajaran yang meliputi

7 secara komprehensif dan esensial. -

¢. Urutan (squency) keseluruhan bahan pengajaran

lellhat secara logis dan hirarkisnya.,

d. Kejelasan (clarity) dibahas davi sudut keluasan

~ -dan kedalaman dari bahan pengajaran. '

e. Hubungan FUng51onal :

Dalam hal ini dibahas menurut unit, kelompok dan
gugus dari bahan-bahan pengaaaran.- s
_ f. Dimensi waktu. '

' Pembanasan dari sudut waktu dilihat dari kecukup-
an waktu dgn rentangan waktu secara menyeluruh
dari setiap semester atay Caturwulan,

Hasil perolehan pembahasan dari kreteria-kreteria yang
telah ditetapkan terhadap GBPP dapat berupa penggunaan -
format telah dengam terlebih dahulu telah menentuken ren—
tangan skala jawaban dari setiap kreteria sehingga dipe-
roleh data kwantitatif yang selanjutnya disimpulkan seca-
ra keseluruhan berupa uraian, Selain itu dapat Juga seca-
ra deskriptif yakni menguralkan hasil temuan darl setlap
kreteria,

Dengan berpedoman pada kreteria dan cara-cara peng-—

gunaannya diharapkan guru-guru dapat mencoba dan melaku-
kan pentalaazhan sebelum mengembangkan kedalam bentuk -



rancangan program semesteran atau Caturwulan.

IIT. Pengembanqan Garis Besar Prqgggg Pqu_ggrun.

Hetiap awal semester atau churwulan seyogyanya guru-
guru tela mcm er51apkan diri dengan program, yang selama
1n1 lebih dlkenal dengan sebutan. "Silabus" yang dikembang-
.khn darl GBYP. Tujuannya adalah sebagal rancangan kegiatan
spmesteran atau Caturwulan yang berisi penyebaran dan @ -

urutan bahan belaaar Yang lebih rinci, lebih operasional
dengnan urutan yang leblh cocok dari tlﬁgkatan yang mudah
menuju lebih sukar,
Te Fomponenukomnonen yang dlnerlukan dalam penyusunan Hie
. 1abus. , ' : :
-a, Bahan Pengajaran, (Pokok dan Sub pokbk bzhasan)
b. Rumusan Tujuan yeng akan dikembangksn menjadi
sasaran belajar '
c. Alokasi waktu
d, Metode
‘e, Sarana dan sumber belaJar
f, Penilaian. ‘ '

Kesemua komponen 1tu pada da sarnya telqh ada dalam
.angBPP, permasalahannya kepada guru diminta untuk dapat me-
mghami isinya seérta mampu mengembangkan sesuai dengan
krezatifitas serta berpedoman pada perinsip-perinsip pe -
_ngembangan kurlkulum sehingga diharapkan dapat mempermud
'dah membantu “guru pada tahap- pengerbungan seTanJutnya
yakni penyusunan satpel (satuan pelajaran).

2. Langkah-langkah penyusunan silabus.

Untuk memudah penyusunan suatu program - semesteL
atau Caturwulan silabus mata pelajaran ada ‘beberapa ta~
hapan yakni :

a. !Memahami dasar-dasar pengertisn dan priasip-prin-
sip pengembangan kurikulum | '
"b. Mentel eh isi GBPP berdaoarkan kreterla—kreterla
yang ditetapk an(;epertl telah dlkemqukan pada ba-
- gian III ciatas). '



c. lMengifentarisasi Bahan Pengajaran dan alokasi
waktu _ : _ 7
d. Mengembangkan Bahan Pengajaran Xedalam beberapa
alternatif pilihan urutan penyajian perminggu
pertemuan untuk satu semester belsjer efektif
- berdasarkan tingkat keoukaran bahan, relevasi dan
' kemntnngan perkembanaan kealbvan anak,

Sebagul contoh:

Mata Pelajaran Yendidikan Seni (seni rupa)

Kelas I cawu 2 terdiri dari poxok bahasan-dengan

alokasi waktu 24 jam # 2 jam pelajaran untuk -

kali tatap muka, dapat dikembangkan kedalam tabel
~ alternatif kegiatan untuk 12 kall mlnggu pertana,

Alternatif:Teori:Teori—Praktek : Praktek .

e (™ (/B) {P)
I R - : 12

II : 0~ & . 8

IIT :o= 2”' '+ 10

Berdasarkan tabel alternatif ditetepkan satu pilih-
" an yang dianggap tepat, serta dlkembangkan menjadi
12 urutan P, T/P dan P.-

fTahaD berikutnya yalkni pengisian matrik berupalla-
'gur—lqaur yang dlper51up ran sebelumnya yang terdi-
dari : '

Minggu pertemuan (mlnggu ke:)

Bahan Aaar

Pokok/Sub. Pokok Bahasan

Sasaran Belajar (TIK)

.Waktu

Startegi Penyampaian. .

Sarana Prasarane : bahan, alat dan media
Penilaian : prosedur, bentuk dan alat

Tatihan / Tugas-tugas

Sumbar.
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| 7
Sehubfingan dengan pengiuianfmatriks, mosih diperlu-
kan penjelasan secukupnya terhadap bebe apa komponen
tersebut yralkmi : Bahan Aaar, adalzh butlran—butlran me-
teri pelagaran yan dijabarkan dari pokok-pokok bahasan,
Bagaran beluaar adalah rumusan tujuan instruksional khu-
Sus yang bersumber dari bahan ajar yang menyangkut atau
mehcerminkan tingkat dan kemampuan belajar tertentu yang
pad:s dasar dapat diukur mellputl tlnukat—tlngkat dari
ranah kognitif, (ingatan, pemahaman, Lpllkasi, analisa,
sinteaa,'evaluasi)_ranah pqikomotor,dan'pembentukan'sik
kap. Rumusan dari sasaran belajar yang terukur selalu
menggunakan kata-kata 0per331onal yang cocok dari setlap
tingkatan ranah tersebut. ' '

~Starategi penyampaian adalah pémilihcn terhadap metoda
mengajar yang dianggap cocok dan releven untuk suatu
bahan ajar, Dan komponan latihan / tugaq merupckan ke -
giatan pengaplikesian bahan ajar atau hasil belajar yang
diharapkan agar fungsional. Jenis latihan atau tugas do-
pat berupa : menjawab pertanyaan, merangkum materi pe -
lajaran, membuat tugas pratikum yang terkait dengan ke~
giatan seperti membuat berbagai bentuk karya.
Kongkriknya dari bentuk penyusunan silabus sebagei pe—
ngenbangan garis besar pengajaran seperti terlapir
(lihat lamnpiran’ 2)

IV, Penutup.
Dalam mokalsh sederhana ini telah dicoba dijelaskan

tentang perlunya telaah dan pengembangan GBPP bidansg stu-
di pendidikan seni, seni rupa berikut beberapa langkah
praktis pengolahan dan pengembangannya, diharapkan danat
dilaksanakaon oleh guru--guru disekolah-sekolah dengen pe-
nyesuaian-penyesuizan seperlunys dilapangan, tidak lain
di maksudkan suatu usaha kita dalan meningkatkan kemam-
puan guru dan meningkathan mutbtu pengajaran pendidikan
seni rupa yang implikasinya juga diharapkan danpaok posi-—~
tif terhadap mutu lulusan pendidikan,
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CARA BELAJAR SISWA AKTIF (CES&) DaN PEKERAPANNYA
DsLAM PENYUSUNAN S4aTUAN PELAJARAN SENRT KUPa '
DI SEKOLA4AH DASAR

Oleh Drs.wlsdlarman

- I. CARA BELAJAR SISWH AKTIF (CBSA)
A. Penpertlan
~ Cara belajar siswa aktif (CBSa) bukanlah hal baru da
lam tecri pengajaran, sebab sudah merupakan konsekuensi 1c

gis dari proses belajar mengajar di cekolah terutama Seko
" lah Dasar (SD).

Konsep CBSA diterapkan berlandaskan kepada teori be-
lajar yang menékéﬁkan pentingnya belajar melalui proses
mengalami untuk memperoleh pemahaman (Mohamad £1i,1983).
Kemudian John W.Renner yang dikutip Zainuar Iatif (1991)
memperjelas lagi, bahwa anak belajar dengan beaik bila ia
mengalami prosés dan mengadakan kontak langsung dengan ma
terial pengajaran guna memantapkan konsep dasar ilmiah.
Jadi belajar tidak hanya semata-mata sebagai suatu upaya

_ daiam merespon suatu stimulus tetapi lebih daripada itu,
belajar dilakukan harus melalui-berbagai kegiatan seperti
melihat, mengalami, mengerjakan dan memahami melalul proses.

Bila diterima konsep di atas,_éesungguhnya hasil be-
lajar itu dapat dicapai bila melaluil proses yang bersifat
aktif. Makin tinggi proses makin tinggi pula ha=11 yang di
capai (Nana Sudgana,1988). Dalam melakukan proses ini sicswa
"menggunakan seluruh kemampuan dasar yang dimiliki sehagal
dasar untuk melakukan berbagai kegiatan agar memperoleh

_ hasil belajar yahg optimal.'ﬁedangkan fungei guru adalzh
— perangsang, pendorong, pengarah dan pemberi fasilitas un-
tuk terjadinya proses belajar.

4tas dasar semua yang digambarkan di atas, selanjut
nya dikembangkan suatu upaya bagaimana menciptakan suatu
proses belesjar mengajar yang dapat mengaktifkan siswa bela
gar Diantaranya adalah dengan pendekatan CBSa. Pendekatan
ini dapat menyalurkan aktifitas siswa kearah pencapaian
tujuan yang diingini.

Pada bahagian lain Nana Sudjana (1988) menjelaskan
bahwa hampir tidak pernzah terjadi proses belajar tanpa
adanya keaktifan siswa yang belajar. Permasalahannya

1



hanya terletak dalam kadar atau bobot keaktifan belajar
siswa. Ada keaktifan-belajar kategori rendah, sedang dan
ada pula keaktifan belajar kategori tinggi. Seandainya di
buat rentangan skala keaktifan dari 0-10, maka keaktifan
belajar ada dalam skala 1 sampai 10, tidaka ada skala nol..
Dengan demikian hakikat CBSA pada dasarnya adalah. cara
atau usaha mempertinggi atau mengoptlmalkan keglatan bela
'Jar siswa dalam proses pengagaran.

Bertltlk tolak deri uraian di atas, maka diambil su-
atu kesimpulan, bahwa yang dimaksud dengan CBSA adalah su
atu caras atau strategi belajar-mengajar yang menuntut ke-
aktifan darl individu yang belajar secoptimal mungkin, agar
tercipta hasil belajsr secara lebih efektif dan efesien.
| Pengertisn tersebut menunjukkan, bahwa yeang aktif da
lam kegiatan belajar mengajar tidak caja dipihak sicswa ta
pl juga guru. Dengan kata lain siswa aktif melakukan kegi
atan belajer dis atu pihak dan guru aktif'dalam memilih
kepiatan yang dapat mendorong siswa untuk meldkukdn kevl—
atan belajar dlplhdk lain.

. Asumsi-Dasar Konsep CESA

Sebagei asumci dasar kenapa konsen CRSA perlu diterap
.kan dalam  proses belajar mengajar, antara lein adalah:
1. Dalam proses belajar diperlukan keterlibatan siswa se-
cafa aktif baik intelektual, fisik maupun emosional.
2. Komunikasi dalam pengajaran berlangsung dalam banyak
arah (guru-siswa, siswa- guru siswa-siswa). Dengan ko-
munlka81 ini preses. pengagaran berlangsung sesuai de -
ngan hakekat belagar menga jar.
3. Pengajaran memberi tekanan kepada proses dan produk se
. cara seimbang. _
- 4. Proses pengajaran perlu menggunskan berbagal strategi
. mengajar yang efektif '
5. Belajar sesusi dengan kemamguan den tlngkat perkembang
an siswa masing-masing.
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6. Inti dari proses pengajaran adalah adanya keglaten gis
wa belajar secara aptim=al. :

7. Kondisi yang baik bagi siswa untuk belajar akan tercip
ta, bila guru berperan sebagai sumber belajar, pemimpin
belajar dan fasilitator belajar.

Bila mengkaji maknra dari setizp asumsi di atas, maks
tidak ada pilihen lain, bahwa untuk merealisasi proses be
lajar mengajar, harus menggunakan strategi belajar mengajar
dengan menitik beratkan kepada cara belajar siswa aktif.

C. Prinsip-Prinsip Cara Relajar Siswa Aktif
Ada béberapa prinsip yang terkandung dalam CESA ini
seperti yang dikemukakan Zainnar Iati€f (1991) sebagai be

rikut:

. Menyajikan kegiatan yang bersgam

. Menciptakan suasana yang beragsm

Heﬁdorong murid agar aktif dalam proses belajar
..Mendorong murid agar kreatir _
Meningkatkan terjadinya interaksi yang lebih baik dalam
“kelas '

. Melajani perbedaan perorangan (individual)

R R e

Memanfaatkan berbagai sumber belajar
. Memanfaatken iingkungan sebagal sumber belajar
. Menciptakan ruang kelas yang menarik

. Femberikan umpan balik
Menilai hasil pekerjaan murid dengan berhagai cara yang

- O YO O -1 o

-

- sesuat.
Dalam menciptakan proses belajar mengajar terutama
di sekolah dasar (&D), para guru hendaknya berpedéman pa
da prinsip-pringip di atas. Prinsip-prinsip tersebut bu-
kan hanya untuk diketahui tapi yang lebih penting dilak-
sanakan pada waktu mengajar, sehingga mendorong kegiatan
belajar siswa seoptimal munzkin.
IT. PENERAPAN CBSa DALAM SATUAN PELAJaKaN
ADéri uraian-uraian terdahulu depst dilihat, bahwa yang
dipermasaiahkan Aalam CBSA adalah bagaaimana menciptakan pro



diterspkan
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jar supaya lenlh efeltif den efecien. Ja

172 ores balajar rengaljar.

Xita tahu bzhwae rroses belajar mengajar itu meliputi

peErenconach dan nelaksansan prozes belajar mengajar terma

suk juga didalamaya Conileisin, Kalauw Kita akan menerapkan

kengep C ‘”cn pada wircseg helajar mengajar, berarti harus

eseluruh aspeknya, Famun dalam makalah ini pe

rulis 1anve menguriikan penerapsn CRSA4 da’am perencaneaan

preses velal

ar mengajer wvajudnya adalah

dalanm bentux satuar pelajaran. Satuan pelajaran ini pada
aianrencanea®. yakni proyekel tentang apa

vang haius dilskwizn guru pada wskin mengajar. Isi dari

cleh rumuean tujuan pengajaran (tu

cral), bahan pelojaran, keglatan belajar meng

1rpireen

i dairpava metvode, alat ¢ 1 Sunuor pslajaran

CaesdToes S0 0 S L Tasonm gpajpana menyusun satuan pe-
musun lonporen satuan pelsjaran) yang

J
pmemuatkinikan tirlakssznanya ~are belajer siswa aktif.

Eujuan i::*“ukswonaW {tujusn penmszjaran) yang di
womacker disini < tonah tuivan instralicional husus
(77 © oeoniiuiten factzoksiondl from (T37). karena
T ocudan wewdanat 4l daian GEEE.

Yang perlu diingat dalam merumusken PIK ini aga-
a

3
1ah, beha getian rumusannya menuntut kegiatan belajar

rg i, bshwa tujuan instrukel
juzn penssjsran) dzpet digolongkan pada tiga

repnan, vakal kognetii, afskiii dan psikomotor. Ketiga

tergebut nenpurrai tingkatan, dimulal dari ting
watan rondak szmp2li kepads tinghkatan tinggi.

Seperti halpya reda renah "kegpetif™ -atau tujuan

vang berhubungan dengzn berfikir, mengetahul dan peme

cahan maselen. Rensh ‘ni mempunyal enam tingkatan,yak

LoD
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ni: pengetahuan, pemahamsn, aplikasi, analisis, sintesis
dan eveluasi (dari tingkatan rendah sampai pada tingkat

‘an tinggi). Tingkatan yang paling rendah menunjukkan ke

mampuan pada taraf berfikir sederhanz atsu rendah, sedang
kan yang paling tinggi menunjukkan kemampuan pade taiaf
berfikir kompleks atzu tinggi (Mohamad :31i,1983}.

c¢iria harus lebih behyak merumuskan tajuan instruksio
nal tingkatan tinggi (aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi), agar CBSi dapat diwujudkan dalam pelaksanaan

Vpro¢e° belajar mengajar (MHana Sudjana, 1986). {dein ting
 g1 tingkatan tujuan yang dirumuskan makin tlnﬂgl pula ka

dar ‘CBSA dalam satuan pelajaran yang disusun: Tingkatan
tuguan atau taraf berfikir yang digunakan dapat dlllhat
dari kata kerga yang dlgunak?n dalam merumuskan’ TIK.

Merumuskan Fahan Pelajaran .

. Didalsm proses penyusunan satuan pelajaran, perumus
an atau penetapan bahan pelejaran ini dilakukan setelah
tujuanrinstruksional dirumuskan. Bahan pelajaran ini di
harapkan dapat mengantarkan siswa untuk menguasal tujuan

instruksional. Oleh sebab itu rumusan bahan pelajaran ha

rus sejalan dan sejiwa dengan tujuan instruksional.
Bahan peslsiaran dapat dibedaken menjadi empat jenies

- atau sifat, yakni fakta, konsep, prosedur dan prinsip

(sbd.Gafur,1982). Bahan pelajaran yang sifatnya fakta
mudah dijelaskan secara nyata, sebab wujudnya dapat di
buktikan melalui pancaindra. Bahan pelajaran yang sirat
nya konsep sulit menjelaskannya dari fakta, sebah konsep
adalah abstraksi dari suatu keadaan, peristiwa ataupun
gejala, baik gegald alam maupun gejz2la sosial (Fana Su-
djanaj1988). Merumuskan bahan pelajaran yane sifatnya
konsep dimulai dengan menjelaskan arti yang -terkandung
dalam konsep tersebut, disertai dengan contoh-contoh,
keﬁudian diikuti oleh aplikasi pemscahan masalsh. Pegil
tu Jug1 brhar yeng sifatnya prosedur duzn prinsip, curc

merumuskannva tidak berbedz dengzn merumuskan bahan pe

lajaren yang eifatnya konsep.



Disemping hal di etss, seyogyanya pengorganisasien
bahan pelajarsn ini dimulai deri hal yang kongkrit (fakta)
kemudizn dilenjutkan kepada hal-hal yang rumit dan sbstrak
(konsep, progedur dan pringip).

Jadi kadar CRSA daprt terjadi bilas delem merumuskannys
diatur sedemikian rupa sehingga menantang siswa aktif un-

- tuk mempelajarinya.

. Kegiatasn Belajar Mengajar

Yang dirumuskan dalam kegiaten belajar mengajar (KBM)
ini adelah apa-épa yang akan dikerjaken siswva ateu.kegiat.
an siswa dan apa-apa yang akan dikerjakan guru atau kegi-
atan guru. Mengingat sasaren akhir dari proses'belajar meng
ajar adalah siswa belajar, m=ka dalam konmponen kegiaten
bélzjar mengajar ini umumnya guru mérumuskan kegiatan sis
wa atau keglatan belajar siswa saja. ' ,

- Kegiatan belajar siswa sangat ditentukan oleh metode
mengajar yeng dipilih guru. Misalnya bila guru memmakal
metode cerameh, maka kegiatan belajar siswa umumnya mende
ngarkan dan mencatat..Maka dari itu guru harus memilih me
tode mengajar yang menunjsne tumbuhnya kegiatan belajar
gigswa secare optimal.

Dalam menetapkan kegiat=n belajer siswa, hendaknya
dimungkinksn adanya tiga kegiatan belajar, yskni kegiatan
belajar bersama (klasikal), kegiaten belajar kelompok den
- kegiatan belajer mandiri (individual). Seperti contoh be-
rikut ini: | ) |

- Mengikuti dan mencatet urasien guru mengenai "penger

tian desasin" (kegiatan klasikal) o

- Mendiskusikan dalam kelompok yang terdiri dari lima

orang-mengenai "fungsi dészin dalam kehidupan sehari
hari" (kegiatan kelompok) _

- Masing-maging siswa secara mendiri mencari hasil kar

~ ya desain dua dan tiga deminsi. (kegiatan_indiVidual)

Dalam proses belajar mengajar ketiga cara kegietan
belajar tersebut penggunasnnya dspet divariasikan. Arti
nya ketigzs kegiaten tersebut digunakan selang seling sehi
hingga siswa tidak bosan melakukan kegiatan belajarnya.
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D. alat dan Sumber Pelajaran

Alat pelajaran (medis pendidikan) yang digunakan hen-
daknya dapat menunjang tumbuhnya kegiatan belajer siswa se
cara optimal. Untuk itu ada beberapa hal yang perlu diper
hatikan: / ‘
1. Alat pelajaran disesuaikan dengan minat, kemampuen den

perkembangan anak. '

2. Ketepatan dan kegunsan dari masing-masing jenis alat pe
lajaran. ' ‘

3, Tidak menggunaksn satu alat pelajaran saja, tzpl kombi
nasi dari berbagai alat pelajaran lainnya.

Fegitu juga halnya dengan sumber pelajaran. Ada bebe
rapa hal yang harus diperhatikan, yakni:

1. Sumber pelajaran yeng digunakan nendaknya mudah didapet
anak. Untuk itu gunakanlah sumber-sumber pelajaran se-
perti majalah,buku,koran, mediz elektronika dan sebagel
nya yang ada disekitar anak. o

2. Tidak menggunaksn satu sumber pelajaran saja, tapl me-
manfaatkan berbagai sumber. ’

. Penilaian

Penilaian berfungsi untuk mengukur keberhasilaﬁrpen.
bapaian tujuan pengajaran. Untuk itu isi pertanysan .(soal)
harus betul-betul dapat mengungkapkanwmakna yang terdapat
dalam rumusan TIE. '

Dalam penilaisn ini guru hendzknya menyusun sejumlah
pertanyaan yahg problematik, sehingga menuntut siswa men
curahkan pemikirannya secara optimal, kalau perlu diberi
tugas-tugas yang harus dikerjakan siswa di kelas ataupun
di rumah.

Bila penilaian terhadap pengajaran yang bersifat ke
trampilan (menggunakan tes perbuatan), disamping soal hen
daknya dicantumkan aspek-aspek apa saja yeng akan dinilai.
Aspek-aspek tersebut terdiri dari dua aspek utama yzkni
aspek proses pelaksanaan (proses kerja) dan aspek hasil,
masing-masing aspek utama tersebut terdiri dari berbagai
aspek pula.
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Kalau dilihat model satuan pelajaran-di Sekolah: Dﬂsar L
terdiri dari 3 komponen saja, yakni; tujuan 1n°truk°lona1 o
khusus(TIK), kegiatan belajar mengajar (KBM) dan penilaian.
Kelihatannya memang sedikit, tapi sudeh’ méncakup semua kom
ponen yang telah dijelaskan terdahulu. Seperti dalam kegi-
‘atan belajar mengajar mencakup bahan pelajaran, metode, alat
pelajaran dan sumber pelajaran.

Contoh Satuan Pelsjaran

Mata Pelajaran : Seni Rupa

Pokok Bahasan : Menggambar Perspektif

Sub Pokok Bahasan : Menggambar balok dengan perspektif
_ satu titik hilang.

Keliasg f Cawu : V;/1

Waktu : ;2 X 40 menit

I. Tujuan Instruksionsl Fhusus (TIK)
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian gambar perspektif
2. Siswa dapat menentukan garis horizontal
Zz . Siswa dapat membuat gambar balok dengan perqpektlf
satu titik hilang.
II. Kegiatan RBelajar Mengajar

2. Materi,vMetode, alat dan sumber pelajaran.
1. Materl Pelajaran:

“a.Pengertiesn gambar. pGIQPEKtlf
Gambar perspektif disebut juga dengan gambar

titik hilang. Cbyek yang dilihat makin lema makin
kecil dan akhirnya hilang pada satu titik. Contoh
1ihat tiang listrik yang berjejer, bagaimana ukur
annya.

"b.Garis horiiontal;
Garis horizontal adalah garis mata atau dise

but juga garis- batas pemandangan. Garis ini sama
tinggi dengan mata. Lihatlsh bagaimana bentuk benda

vang berada dibawah dan diatas mata kita.

c.Cara membuat gambar perspektif;
Lengkah-langkahnya adalah sebagal berlkut
-+ Buat garis horizontal dan tentukan eek=11 dima
na akan diletakkan titik hilang.
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‘= Buat gambar denaﬁ benda, kemudian hubungkan titik-ta
tik sudut benda tersebut ke titik mata(titik hilang)

- Tentukenl~n tebal belok yang akan dibuat. Setelah itu
kasarkanlah bentuk bzloknya.

= Metode: Ceramah; tanva jawab, demcnstrasi dan latihan
« Alat Pelajaran : Gambar, obyek alam, kotak-kotak, lemari

Y

meja.
Sumber Pelajaran: 1. Buku Seni Rupa 1, oleh: Dre.Cnong
Nugraha dkk,
2. ILingkungzn sekolah

B. langkah-Ilangkah Kegiatan

1. Siswa mengikuti penjelasan guru mengenzi materi peld
jaren yang aken diikuti.
2. Siswa menjawab pertanvasn guru mengenai:

a, PBagaimana ukursn masing-masing benda dilihat secara
berjejer.

b. Ragaimena kelihatannya bentuk benda yang berades di
bawah den di ~tas mata, begitu Jjuga vang sama ting
gi-dengen mata.

%. Siswa memperhatikan kesimpulan yeng diberikan guru
4. Siswa mengamati guru mendemonstrasikan cara meémbuat ¢
gambar balok dengan perspektif satu titik hilang
5. Siswa secara individual membuat gambar balok dengan
perspektif satu titik hilang.
III.Penilaian
4. Jenis test : Perbuaten
B. Soal: Puatlah 2 buah gamber balok yang terletzk dibaweh
| dan diatas garis horizontal. Tinggi masing-masing
balok 7 cm.
Aspek yang dinilai:
1. Proses; yakni pengamatan lengsung terhadap siswa yang
sedang bekerja, meliputi: aktivitas, disiplin.
2. Hasil; meliputi Bentuk, tarikan garis dan kerapian.



DATFVAR TFaCakh _

Ali,Mohamad,Drs. Guru Dalsm Proses Lelajar Je“ga1ar Si-~
nar Baru, fandung 1085

Gafur,Abd,Drs,M8c. Disaian Instrulksicnal, Tiga Serangzkai

Solec, 1982
Latief,Zalnuar,Drs,rSc.Ed. Perencanzan Pgnnalargg di Seko

- lah Dasar, {#1r radang,1901
Masalan-jiasalahn Llmu Eeguruan, PT Rina
Aksara,Jakarta, 1982 .

sit Proges Belajar lengajar,

Sudgana Nana Dr dkk. CESs Dalamn
Sinar Raru,Bandung, 19885

Roestiyah KK,Dra.




(LTI ]
_..-l..mﬁ..

Ll
-

ke

")

?_..._.._“.__
[t
]

“w!-._.._u
[orommaned

'

._...a_nx \_

?.._..._.4

Prabiuai

fromes

LA

[t

s,

..
;I..L

Tl
—r.nl.-q.-

¥
_,..Ft. e

ookl

”..“ _.H.A




PENILATAY HASIL BELAJAR SENI RUPA

T. Pendahuluan

Penilaian hasil belajer Sen1 Rupa qep*nuas lalu
dapat dlkauukan nudah oleh karena setiap pengsjar da-
pat melakukannyan Dan ‘sebaliknya dapat pula dikatakan
sukar karena tidak semua mereka yang meloksanalen pe-
ngajaran 1tu dapat memberikan penllalan yang benar
dan obyektif berlandaskan rasional yang dipakai untuk
menilai hasil belajar Seni Rupa.

Hampir dapat.dipastikan, bahwa sejak Seni Rupa
diajarkan seccara formal di sekolah, sejak itu pula pe-
nilaien dilaksanskan menurut selera pengajar. Ada yang
mendasarkan pertimbangan filosofis dan teori-teori ke-
senirupasan yang mendalam dan ada pula yang hanya menda
sarkan pada pengalaman praktis yeng sangalt subyektif
sifatnya. .

~ Di dalem penilaian hasil belajar, ada dua isvi-

lah yang perlu diketahui yaitu pengukuran dan penilai-
‘an, Antara koduanya terdapat hubungan yang sanzat erat
~ sekali. Sering di dalam pengertian sehari-hari kedua
.hal itu disimpulkan dalam pOPgertlan yang sama, sehing-
ga timbul kekelituan dalam ménanggapl sustu laporan ha-
sil belajsr. Secara teknis keduanya berbeda. Suata pe-
nilaian tidak mungkin dilakukan tanpa pengu:uvan dan
pengukuran belum akan berarti jika tidak dilanjutkan
;denﬂan ‘penilaizn, _

Keglatan pengukuran adalah guatu cara untux meng-
fgambarkqn secara kuaanfatlf keadaan murid ateu obyek
dengan mem)ergunqkqn suatu alat ukur dan ukuran yang
gudah ditetapkan untuk itu. Kerena itu di dalam setiap
pengukuran, rumusan tentang pengukuran perlu dilengka-
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pi dengan tiga unsur penting yang selalu terkait, yai-
tu :

1. Obyek yang akan diukur

2. Alat ukur yang digunakan

3. Satuan pengukuran yang dipskai,
- Obyek yang akan diukur bisa berkait-n dengan keadaan
fisik, mental dan tingkah laku nurid. Alat ukur yang
dipakai bisa dikelompokkan atas dua, yaitu alat ukur
stendar alat ukur yang belum standar dsn dapat juga
dalair bentyk tes atau non tes. Satuen ukuran yang di-
gunakan untuk setiap obyekyang akan diultur berbdeda sa-—
tu same lainnya. Begitupun mengukur obyelk yang sama
dapat pula digunakan zlat ukur yang berbeda serta sa-
tuan ukur yang berbeda puls, Satuan untuk obyek fisik
misalnya dapat dilakukan dengan jelas, seperti panjang
dinyatakan dengan satuan meter. Tetapi untuk obyek non
fisik seperti intelegensi, sikap, prestasi belajar a-
tau kreativitas tidak dapat dilakukan dengan jelas se-
perti obyek fisik, sangat tergantung pada pembuat alak
ukur untuk menyatakén hasil pengukuran secara kuentita—~
tif., Prestasi belajar misalnys dinyatakan dengan satu~
an ukuran rentangan 1 - 100, 1 - 10, atau dikonversi-
kan ke dalam huruf 4,B,C,D den E. Dengan demikian
angka 1 untuk masing-masing rentangsn mempunyai arti
vang berbeda disebabkan satuan ukuran yang berbeda pu-

la.

Sedangkan penilaian (evaluasi), Suharsimi (1984)
menyatakan bbhwa, menilai adalah mengsmbil sustu kepu-
tusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk, Eve-
luagi dapoet diartikan Sebagai proses menggambarkan,
nendepatkan dan menggunaksn informasi untuk menentukan
elternatif-alternatif kebijakan.
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Jadi pengertisn penilaisn. berbeda dengan pengu-
kuran dan keduanya mempunyai kaitan yang erat. Hasil
pengukuran-ﬁerﬁpakan informasi dan bahan perbandingan

untuk menentukan mskna atau arti sesuptu dalam proses
penilaian. Dengan demikian pengukuran ckan menjadi
sangat besar peranannya dalam memutuSkar suatu peni-
leien, Dalam hal ini jika yeng cilakukan adalah tin -
dakan pengukuran saja, tanpa disertai penafsiran dan
pembérian'makna dengan nembandingkan pada suatu kri-
teria, maka istilah yang digunakan adzlah pengukuran,
-Akan tetapl bila dilanjutkan dengan pemberian makna
den dipakai sebagsi dasar untuk menzambil kxeputusan
‘kebijakan (lulus atau ttidak lulus), maka hal ini di-

katzkan dengan penilaian.

Tanga édanya penilzian, pengajar tidak dopat me-
ngetahui apakah bahan vang disajikan kepads murid da-—
pat disexapnya atau tidak, sejauh mana mercka mengus-
‘2sai bahen dan sampai dimana tujuan pengzjoren telah
“dicapsi. ' " |
- Dalam melaksangkan proses belajar mengaj:r, per-
1u dibuat keputusan-keputusan pendidikan seperti pem-

berian nilai , menyatskan lulus atau vidak lulus. A-

t
‘gar.keputusan,ini tepat perlu didukung oleh informasi
. yang ckurat, tepat dan relevan, Karena itu penguxur-
an dénApenilaian merﬁpakan unsur yang mendasar dalam

peﬁéaﬁbilan keputﬁsaﬁ pendidikan,

" II., Penilaian Hasil Delejar Seni Rupa

Sebagaimana telah dikemukakon terdahulu , merilai
hasil belajar Seni Rupa bukanlsh hal yang sederhana
tetapi cukup kompleks, Walaupun demikiepn uraicn selan-
jutnya akan disrahkan kepada pengukuran dan penilaian




yang_praktib dan dapet dilakukan dalam proses belojar
mengajar dengan zsumsi, bahwa teori-~teori pemgukuran
dan penilaian hasil belgjer yang umum dapat diterap-
kan dalam menilai hasil belajar Seni Rupa,

Scbagei contoh, dalam membuat alat ukur hasil
belajar Seni Rupa dapat digﬁnakan lan{,kah penyusunan
alat ukur dibidang kognitif dengan penyederhonakn di-
‘mana perlu.

- Adapun langkeh~langkah yang akan dilaledi adalah
sebagai berikut :

1. Merumuskan tujﬁan pengajaran ke dalam tingkah laku
yang dapat diukur, B _ S

é; Mempersizpkan rencangan alat ukur, Untuk ini perlu
dilakukan analisis terhadap bahan pengajaran dan
analisic terhadap tujuan yang bersifat perilaku.
Hal ini perlu dilakukan karena yang aken dinilai
adalah hasil belajer praktek,

3, Menetapkan format penilaicn yang aken digunakdn.
Bentuknya dapat bervariasi sesual dengan
kebutuhan yang praktis,

4, Menetapkan norma yang 2kan dicapsi dalam pengukur-

an., Penetopan normz sangat vergantung peda kekhus

susan tujuan pengajeran yang aksn dicapai. Hanya
saja di sini perlu diberiksn petunjuk bagaimana

care penyelesalannya, pengerjaan ujian baik umum
maupun khusus serta petunjuk pelaksanaanya.

Barsnckeli dengan empat langkah ini sudah dapat dibu-
at alat ukur hasil belajar Seni Rupa., Cuma saja per-
lu diyakini tingket reliabilitas dsn validitas dari
alat ukur tersebut.
III. Aspek Yang Akxan Biukur

Para ahli pendidikan Seni Rupa telah mengemuka-
kan beberapa kriteris sebagail pegangan bogl guru un-



tulk mengemati perkembangan individurdalam:belajar Se-
ni Rupa.: Pendapat tersebut cukup beragam, walsupun de-
mikien dapat diambil yang penting-penting saja sesual
dengan situasi dan kondisi sertn kem~mpucn kita untuk
mengembangkannya, Aspek-aspek tersebut i&iah i
a. Kreativitas.
Dalam menilei kreativitas tidak peflu semua unsur
krcativitas dinilai, perlu disesuaikan dengan tuju-

an pengajarsn yang akan dicapai, kekhususan Jenis
Seni Rupa (menggambar) yang diajarkcn, seperti.
menggambar bentuk, illustrasi dsb. Yang perlu di-
perhotikan ialah kriteria krootivitas tersebut
perlu diterjemahkan kednalam pengertian yang opera-

sional dan dapat diuvkur.

b. Kemampuan Seni.

* -

Yong ditekankan kepnda hasil karya, bageimene ke~
mampuan memanipulasi bentuk dan memecahkan masalah
visual., Misalnya brgaimana kompasisi, pengolahan
bentuk, pemilihan warna dsb,

¢. Sikap dan Kepribadian
Untgk menilai sikap dan kepribadian, nemang agak
sulit karena menyangkut bidang psikologi. Tetapi

secara sederhana dapatv dirumuskan seFi~segl yang
akan dinilsi sesuzi dengan tujuan pengajeran.
Misalnys diinginkan agar rurid belfjaT dengan moti-
fasi tinggi moks seseorang yang mempunyail motifasi
tinggi akan selalu berusaha keras dalen belajar.
Tingkat usaha belajar dapat dijadikan secbagal ukur-

an motifasi belajar.

IV, Penyusunan Format Fenilaiaon

Dalam menentukan format penilaian, langkah per-—
tama. adolah menetapkan zspek yang akan dinilri (misal-
nya kreativitas). Selanjutnyc didefcnisikan apa penger-
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tian krectivitas tersebut sesuai dengen tujuan penga-
jaran yeng telah direncanakan, Berdasarkaﬁ itr baru
ditetapken indikotor kreativitas yong okan dinilei dan
memberikan pengertion operasional yeng mencurkung ma-
gsing-maging incdikator., Misalnya indikator kreativitas
adalah ide baru, apzkah maksudnﬁa kemurnian ide, ke-
loncaran ide ateau keunikan ide,

Berdasarkan aspek yanzg dinilai dan indikzcor me-

M

sing-masing 2spek serta pemnbobotan nasing--nasing
indikator, dapatlah dibuat formatb penilzian seperti
contoh berikut.,

Contoh Formet Penilaian Hasil Belajar Melukis.

1. Kreativitrs cgaslicn
ida
Kemampuan
- & 40%
mengabstrak 05
si bent

2o Kemcmpuan seni Kenampuan
nemecahkan  40%
masalah

He Sikap dan Minat ,
Keoribadian Koncentrasi 20%
Sikap e

"Dari format di atas barulah dapat diberikan nilei ha-
sii belajar murid dengan cora mengisi kolom format
yong ada. '

Sebagei contoh, dikemukakan nilni hasil belajer
seoranz murid (Budi) dalam Menggambear Bentuk.
Kit: dapat menggunaken format di atas dengan penyesu-
ainn aspek yeng dinileil maevpun indikatornya begitupun
bobot yang diberikan. Rzntangan nilai digunoken 1 -
100. Sekorang setiap indikstor diberikan nilai, misal-
nja Keaslian ide 80, Kemampuan mengabstraksikan bentuk
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50, sedunglan bobot kreativitas 40%, maka diperoleh ni-
lai untuk ini (80450): 2 x 0,4 = 25 (kreativitas).
Sedangkon nilai kemampucn seni, indikator kemampusn me
mecahk-n mosalah visuzl nilainya 90, make dipevoleh
90:1 x Q,4 = 36 (kemampusn seni)., Sikap dan kepribadian
terdiri dari tiga indikator, bila masing indikator di-
beri point 80, 70, S0 meka nilainys menj di{20170460)

: 3 x 0,2 = 1. (sikap dan heprlbadl n, Deng~n ciiz men-—
Jjumlohkan ketlga nilai dori seulgp eapek moka diper-
oleh nilai akhir 26 + 36 + 14 = 76 (nilei okhir)

Jadi davat ditentukan bahwa nil=i Budi dalem menggEam-—
ber bentuk 1n1 adalah 76.

Demlxlﬁnluh langkah-langkah yang ¢ilsluli czlem
menilai hosil belajar Seni Rups~r=T =007%

Vo. Peanut R

"'*f f Demlklﬂnlah makalah a\de:hgn , singk.t serte masih
nggunukanhul bol yo ng wmum ini dltu11J zenog: kite
semua dap>t mengembangkannya sehlngg: menjadi cara peni-
laisn yang sahih dan dapat diendalkan untuk menghasil—
kan penilaian yong skurat, tepat dan relevon cidalam
penilaian hasil bel-jar 8eni Rupa di masa yang ckon da~

tang.
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